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Sewa menyewa adalah salah satu contoh hubungan manusia satu dengan 
manusia lainnya. Dalam sewa menyewa menyebabkan perikatan yang 
menghubungkan antara pihak pihak yang bersangkutan. Perikatan ini memiliki 
status hukum yang bertujuan menjamin pelaksanaan selama perjanjian masih 
berlangsung. Sewa menyewa dalam fiqh disebut Ijarah, menurut bahasa berati 
upah, ganti atau imbalan. Didalamnya terdapat pengertian yang meliputi imbalan 
atas pemanfaatan barang atau kegiatan. Transaksi di dalamnya juga meliputi 
aturan baku seperti rukun, syarat maupun barang atau jasa yang menjadi objek 
sewa menyewa. Penelitian ini berawal dari pengalihan fungsi rumah sewa yang 
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 
Selatan, yang merombak rumah sewaan menjadi warung tanpa ada kesepakatan di 
awal yang sehingga dapat menimbulkan kurangnya informasi bagi salah satu 
pihak. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana sistem pengalihan 
fungsi rumah sewa sebagai warung di masyarakat Kelurahan  Tanjung Harapan 
Kecamatan Kotabumi Selatan dan Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 
pengalihan fungsi rumah sewa sebagai warung di masyarakat Kelurahan  Tanjung 
Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan. Adapun tujuan adalah untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung di 
Masyarakat Kelurahan Tanjung Harapa Kecamatan Kotabumi Selatan dan untuk 
mmengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan Pengalihan 
Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung di Masyarakat Kelurahan Tanjung Harapan  
Kecamatan Kotabumi Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan pendekatan deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara. Kemudian data yang diperoleh diolah melalui editing dan 
sistematisasi data sehingga menjadi bentuk karya ilmiah yang baik. Sedangkan 
analisis data dengan menggunakan kualitatif dengan pendekatan berfikir deduktif 
dan induktif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Tinjauan hukum Islam 
Terhadap Sewa Rumah di yang telah dilakukan masyarakat di kelurahan tanjung 
harapan Kecamatan Kotabumi Selatan adalah  dimana Mu‟jir menyewakan rumah 
kepada Musta‟jir yang mana pada transaksi akad tersebut tidak ada perjanjian 
yang menyatakan bahwa rumah tersebut akan di alih fungsikan sebagai warung 
dan adanya perombakan secara permanen dari pihak penyewa yang dapat 
menimbulkan kesalah pahaman antara salah satu pihak dan dapat menimbulkan 
kerugian karena adanya perubahan bentuk rumah yang disewakan tersebut, dan 
Tinjauan hukum Islam tentang pengalihan fungsi rumah sewa sebagai warung 
yang telah terjadi di kelurahan tanjung harapan Kecamatan Kotabumi Selatan 
ditinjau dari Hukum Islam adalah Haram atau tidak diperbolehkan karena tidak 
sesuai dengan ketentuan syara‟ dimana pengalihan fungsi objek sewa yang dapat 
merugikan salah satu pihak dimana kegiatan tersebut melanggar ketentuan awal 
perjanjian kedua belah pihak. Penyebab terjadinya pengalihan fungsi objek sewa 
rumah sebagai warung adalah kurangnya pemahaman sehingga praktik tersebut 
tidak sesuai dengan harapan dan kehendak yang akan dicapai dari akad tersebut 
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mempermudah mendapatkan informasi serta gambaran yang 
jelas dalam mengartikan kalimat judul maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 
penelitian ini. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud 
dan tujuan serta ruang lingkup terhadap pokok permasalahan yang akan di 
bahas. Adapun judul dari skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung (Studi Pada Kelurahan 
Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan)” maka penulis perlu 
menjelaskan istilah  sebagai berikut: 
1. Tinjauan 
Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil meninjau 
pandangan atau pendapat ( sesudah menyelidiki, mempelajari).
1
 
2. Hukum Islam 
Hukum Islam adalah hukum- hukum dan kewajibannya sudah diatur secara 
jelas dan jelas dalam Al-Qur‟an atau hukum- hukum yang ditetapkan secara 





                                                             
1
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesi Edisi Kedua, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 1078. 
2
 Siti Mahmuda, “Reformasi Syari‟at Islam, (Kritik Pemikiran „Abd Al-Karim)”dalam 




3. Pengalihan Fungsi 
Pengalihan Fungsi adalah perpindahan dalam suatu manfaat objek yang di 




Rumah adalah salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal dalam 
jangka waktu tertentu. Rumah bisa menjadi tempat tinggal manusia maupun 
hewan, tapi untuk istilah tempat tinggal yang khusus bagi hewan adalah 
sangkar, sarang atau kandang.
4
 
5. Sewa  





Warung adalah tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dsb.
6
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat di tarik pengertian 
bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung (Studi 





                                                             
3
Wikipedia Bahasa Indonesia, “Pengalihan fungsi“ , di askes dari 
https://id.wikipedia.org/Pengalihanfungsi,diaskes pada tanggal 21 Oktober 2019 pukul 13.45. 
4
 Wikipedia Bahasa Indonesia, “Rumah”, di askes dari https://id.wikipedia.org/Rumah, 
diaskes pada tanggal 21 Oktober 2019 pukul 13.00. 
5
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi Edisi Keempat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h.1296. 
6





B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan penulis memilih judul skripsi “Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung (Studi 
Pada Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan)” yaitu 
sebagai berikut : 
1. Sewa menyewa rumah merupakan transaksi yang lazim dilakukan oleh 
masyarakat antara pemilik rumah dan penyewa, namun tidak setiap 
masyarakat paham akan tata cara sewa meyewa secara syariat Islam. 
2. Permasalahan tersebut sangat menarik untuk dikaji di bidang sewa menyewa 
agar kedepannya tidak ada pihak yang dirugikan baik penyewa rumah dan 
pemilik rumah. 
3. Ingin mengetahui tata cara pengalihan fungsi rumah sewaan dalam tinjauan 
hukum Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana diketahui pada zaman yang penuh dengan persaingan ini 
sudah menjadi hal biasa jika manusia melakukan berbagai transaksi bahkan 
memberikan pertolongan kepada orang lain. Manusia sebagai mahluk sosial 
tidak terlepas dari kehidupan berekonomi, berbagai konflik mengenai masalah 
perekonomian merupakan suatu hal yang marak ditemui serta menjadi topik  
perbincangan.  
Peran manusia sebagai mahluk sosial dalam bidang muamalah adalah 
melakukan penyelesaian permasalahan yang berpedoman kepada Al-Qur‟an 




manusia dan membatasi keinginananya agar manusia itu mendapatkan apa 
yang dimau tanpa menimbulkan mudharat kepada orang lain. 
Sewa menyewa adalah salah satu contoh hubungan manusia satu 
dengan manusia lainnya. Dalam sewa menyewa menyebabkan perikatan yang 
menghubungkan antara pihak pihak yang bersangkutan.Perikatan ini memiliki 
status hukum yang bertujuan menjamin pelaksanaan selama perjanjian masih 
berlangsung. Dengan demikian maka hubungan antara perikatan dengan 
perjanjian sangat erat karena perjanjian itu menimbulkan perikatan.Salah satu 
sumber perikatan adalah perjanjian maka suatu perjanjian juga dinamakan 
persetujuan karena kedua belah pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu. 
Sewa menyewa dalam fiqh disebut Ijârah, menurut bahasa berati upah, 
ganti atau imbalan.Didalamnya terdapat pengertian yang meliputi imbalan atas 
pemanfaatan barang atau kegiatan. Transaksi didalamnya juga meliputi aturan 
baku seperti rukun, syarat maupun barang atau jasa yang menjadi objek sewa 
menyewa. 
Ijârah terbagi menjadi dua macam, yaitu Ijârah yang berhubungan 
dengan sewa jasa dan Ijârah yang berhubungan dengan sewa asset atau 
property.
7
Transaksi Ijârah dilandasi adanya perpindahan hak guna, bukan 
perpindahan hak milik. Dapat dikatakan konsep Ijârah sama dengan jual beli, 
tapi ada perbedaan yang terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual beli 
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Ketika melakukan aktivitas, mustahil manusia bisa hidup berkecukupan 
tanpa hidup dengan yang lain, karna itu dikatakan bahwa pada dasarnya sewa 
menyewa disyariatkan berdasarkan dalam firman Allah Swt : 
                               
Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya (Q.S. Al-Qashash: 26).  
 
Ayat diatas adalah salah satu bentuk aktivitas antara dua belah pihak 
yang berakad guna meringankan salah satu pihak atau saling meringankan serta 
termasuk salah satu bentuk saling tolong menolong yang dianjurkan agama.
9
 
Ketentuannya sudah jelas, praktik pelaksanaan sewa menyewa yang 
terjadi di lapangan tidak selamanya sesuai dengan ketentuan.Pelaksanaan sewa 
menyewa yang dilakukan oleh maskyarakat tidak sepenuhnya sesuai dengan 
syari‟at Islam seperti yang terjadi di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan 
Kotabumi Selatan. Perputaran ekonomi didaerah ini terbilang cukup mengikuti 
alur perkembangan zaman sehingga kegiatan perekonomian yang dilakukan 
oleh semua kalangan masyarakat baik itu sekala kecil maupun besar saling 
berhubungan. Salah satunya sewa menyewa rumah. 
Pengalihan fungsi rumah sewa yang dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan, menyesuaikan 
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kebutuhan penyewa itu sendiri tidak hanya untuk tempat tinggal keluarga saja. 
Profesi setiap penyewa rumah tentunya berbeda beda, ada yang memiliki 
pekerjaan tetap ada juga yang mengandalkan usaha mandiri, oleh sebab itu 
untuk melunasi pembayaran sewa rumah, penyewa yang tidak memiliki 
pekerjaan tetap ini menggantungkan hidupnya dengan cara berdagang. Karna 
keterbatasan keadaan, berdagang sambil tinggal dirumah sewaan atau dapat 
dikatakan mendirikan warung juga menjadi hal yang biasa ditemui. 
Pengaruh positif yang timbul yaitu menghemat waktu, biaya serta 
tenaga untuk mempermudah penyewa mengontrol usahanya karna menjadi satu 
dengan tempat tinggalnya. Adapun pengaruh negatif yang timbul yaitu 
terkadang demi kebutuhan dagang, penyewa rumah melakukan perubahan atau 
modifikasi kepada rumah sewaan sedemikian rupa agar menunjang 
keberhasilan usaha warung yang ditekuni oleh penyewa itu. Besar atau 
kecilnya perubahan yang dilakukan tentunya berbeda beda tergantung apa yang 
dibutuhkan. 
Berdasarkan uraian tersebut ada praktik yang belum jelas statusnya. 
Status pengalihan fungsi pada rumah yang diubah ini menurut penulis 
mengandung sesuatu unsur yang gharar atau masih kurang jelas.Jika dihitung 
nilai perubahan rumah ini terbilang rendah atau malah membuat rumah yang 
sebelumnya bagus menjadi sedikit tidak layak maka pemilik rumah lah yang 
dirugikan.Namun sebaliknya, jika perubahan rumah yang dilakukan malah 
membuat rumah yang sebelumnya biasa saja menjadi lebih bagus karna 
perubahan rumah menggunakan matrial yang baik dan mahal, maka pemilik 
rumah diuntungkan. Inilah masalah yang sering kali ditemui jika masa sewa 




usahanya. Tidak ada aturan pasti tentang status perombakan yang sudah 
diterapkan dirumah sewaan ini oleh seorang penyewa yang hidupnya 
mengandalkan berdagang, karna mengandalkan perjanjian secara lisan yang 
kedepannya akan menyulitkan dalam hal pembuktian  jika terdapat masalah 
atau ketidak seusaian pendapat. Sering kali masalah ini larut begitu saja tanpa 
ada penyelesaian yang memuaskan. 
Berdasarkan yang telah dikemukakan diatas, hal itulah kiranya 
penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung. (Studi Pada 
Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan)”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, adapun permasalahan 
yang akan diteliti dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek pengalihan fungsi rumah sewa sebagai warung di 
masyarakat Kelurahan  Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pengalihan fungsi rumah sewa 
di masyarakat Kelurahan  Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Setelah identifikasi terhadap masalah- masalah yang ada, maka tujuan 
dari penelitian ini sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Pengalihan Fungsi Rumah Sewa 





2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan 
Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung di Masyarakat Kelurahan 
Tanjung Harapan  Kecamatan Kotabumi Selatan. 
F. Signifikasi Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini: 
a) Secara teoris, bagi masyarakat penelitian ini dapat membantu 
memberikan informasi, bahan refrensi, serta memberikan pemahaman 
terkait dengan masalah, Pengalihan Fungsi Rumah sewaan sebagai 
warung yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Selain itu juga 
diharapkan menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya sehingga proses 
pengkajian akan terus berlangsung dan akan memperoleh hasi yang 
maksimal. 
b) Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum  pada 
Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Raden Intan Lampung. 
G.   Metode Penelitian 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah langkah sistematis.
10
  Sedangkan penelitian adalah suatu 
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh 
fakta-fakta dengan sabar, hati-hati dan sisitematis untuk mengwujudkan 
kebenaran.
11
 Agar sistematis dan akurat dalam pencapaian tujuan dari 
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penelitian ini maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dan beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode 
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kebanyakan jamak. Kedua, 
metode ini menyajikan secara langsung haikiat hubungan antara peneliti 
dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 




1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(Field Research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan 
atau pada responden.
13
 Penelitian lapangan ini pada hakikatnya 
merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realistis 
tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat mengenai 
praktik pengalihan rumah sewa sebagai di Masyarakat Kelurahan 
Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan. Selain penelitian 
lapangan, dalam penelitian ini juga menggunakan penelitian pustaka 
(Library Research), sebagai pendukung dalam melakukan penelitian baik 
berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. 
b. Sifat Penelitian 
Menurut sifatnya, penelitian ini termasuk ke dalam jenis 
penelitian deskriptif.Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang 
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dalam meneliti suatu objek bertujuan membuat deskriptif, gambaran atau 
lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 
ciri-ciri, seta hubungan antara unsur-unsur yang ada atau fenomena 
tertentu.
14
 Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang bagaimana 
praktik pengalihan rumah sewa sebagai warung ditinjau dari Hukum 
Islam. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data Primer (Primary Data) 
Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari responden 
atau objek yang di teliti.
15
Dalam hal ini data tersebut diperoleh dari 
pemilik rumah  dan  penyewa rumah  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkandari 
sumber-sumber yang telah ada.Sumber ini bersifat membantu atau 
menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan 
penjelasan mengenai sumber data primer.
16
Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang mempunyai relevansi 
dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 
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3. Populasi dan Sample 
a. Populasi 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan dari sebjek penelitian.
17
 Keseluruhan objek yang diteliti 
yaitu seperti manusia, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan 
sebagainya yang menjadi objek penelitian. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah 8 orang pemilik rumah sewadan orang penyewa 
rumah Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan. 
b. Sample 
Sample menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagai atau wakil 
populasi yang diteliti.Jadi dikarenakan populasi yang diambil dalam 
penelitian ini kurang dari 100 maka penelitian ini menggunakan 
penelitian populasi.Untuk menentukan jumlah sample dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling yaitu sample yang terpilih 
dengan cermat sehingga relevan. Adapun kriteria yang digunakan untuk 
memilih sample adalah:  
1) Pemilik rumah  
2) Penyewa rumah 
Dengan adanya kriteria diatas maka sample yang digunakan yaitu 
berjumlah 8 orang sebagai pemilik rumah dan penyewa rumah yang 
terbagi 4 orang sebagai pemilik rumah dan 4 orang sebagai penyewa 
rumah di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan . 
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4. Pengumpulan Data 
Sebagai usaha dan langkah dalam menghimpun data untuk penelitian 
ini maka digunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Interview  
Interview (wawancara) adalah kegiatan pengumpulan data primer 
yang bersumber langsung dari responden penelitian di lapangan 
(lokasi).
18
Interview atau wawancara dalam penelitian ini, pada 
praktiknya penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara 
langsung kepada para pelaku pemilik rumah sewa dan penyewa rumah 
tersebut.  
b. Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang di 
lakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang di selidiki.
19
 Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati 
mekanisme praktik pengaliahan rumah sewa sebagai warung di 
Masyarakat Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan . 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 
sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang berbentuk catatan, 
gambaran, majalah, surat kabar, atau karya-karya momumental dari 
seseorang.
20
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memfotocopy atau foto menggunakan camera tangan untuk dokumentasi 
yang bersifat remi. 
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5. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu setelah 
semua data terkumpul baik lapangan maupun perpustakaan kemudian diolah 
secara sistematis sehingga menjadi hasil pembahasan dan gambaran data. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : 
a. Pemeriksaan data (editing), yaitu penegecekan atau pengoreksian data 
yang telah terkumpul.  
b. Rekontruksi data (reconstructing), yaitu menyusun ulang data secara 
teratur, berurutan, sesuai logika dan mudah di pahami. 
c. Sistematis data (sistematizing), yaitu menetapkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan   berdasarkan urutan masalah/variable penelitian. 
6. Analisis Data 
Analisis data adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 
yang dapat diamati.  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini dikaji dengan menggunakan metode kualitatif yang disesuaikan dengan 
topik penelitian yaitu sewa menyewa rumah sebagai warung ditinjau dari 
tinjauan  hukum Islam yang akan diolah dengan metode deskriptif analisis. 
Metode deskriptif analisis yaitu metode pengumpulan fakta melalui 
interprestasi yang tepat, metode penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
permasalahan yang timbul dalam masyarakat, termasuk di dalamnya 
hubungan masyarakat, kegiatan, opini serta proses yang tengah berlangsung 
dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam masyarakat.  




pengaliahan rumah sewa sebagai warung di liat dari Tinjauan Hukum Islam, 
dengan tujuan agar dapat menambah pemahaman dan pengetahuan. 
Penulis menganalisa menggunakan pendekatan berfikir deduktif dan 
induktif. Berfikir deduktif yaitu cara analisis dari kesimpulan umum yang 
diuraikan menjadi contoh-contoh konkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan 
kesimpulan. Metode deduktif diawali dengan sebuah teori dan kemudian 
dibuktikan dengan pencarian fakta, sedangkan berfikir induktif adalah 




































A. Kajian Teori 
1. Sewa Menyewa (Ijârah) 
a. Pengertian Sewa Menyewa 
Menurut bahasa (etimologi), sewa menyewa berarti Al-„iwadl (عوض) 
yang artinya ganti atau upah (imbalan).
21
 Sewa menyewa merupakan suatu 
istilah yang sering dipergunakan oleh masyarakat dalam usaha bersama yang 
ada kaitannya untuk mendapatkan keuntungan yang akan diperoleh 
berdasarkan kesepakatan antara pihak-pihak yang akan melakukan perjanjian.  
Sewa menyewa dalam Islam diistilahkan dengan al-ijarah yang berarti 
balasan, tebusan atau pahala.
22
 Menurut bahasa, ijarah berasal dari kata al-ajru 
yang artinya adalah iwad dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai ganti dan 
upah. Sedangkan menurut syara‟ berarti melakukan akad mengambil manfaat 
sesuatu yang diterima dari orang lain dengan jalan membayar sesuai dengan 
perjanjian yang telah ditentukan dengan syarat-syarat tertentu pula.
23
 Secara 
termologi para ulama berbeda beda dalam mendefinisikan sewa menyewa, 
antara lain sebagai berikut :
24
 
 Menurut ulama Hanafiyah, sewa menyewa adalah  
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َفَعِة ِبِعَوٍض ُىَو َمال َجارَُة َعْقٌد َعَل اْلَمن ْ 25َاْْلِ  
 “ijârah adalah akad atas manfaat dengan imbalan berupa harta”. 
 Menurut ulama Malikiyah, sewa menyewa adalah: 
َجارَ  ًة َمْعُلْوَمًت ِبِعَوٍض  َمَناِفعِ  لِْيكَ َتْم...َعْقٌد يُِفْيُد ةُ َاْْلِ َشْيٍء ُمَباٍح ُمدَّ
َفَعةِ  اِشيٍء َعنِ َغْْيِ نَ    26اْلَمن ْ
 “Ijârah… adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas manfaat suatu 
barang yang mubah untuk masa tertentu dengan imbalan yang bukan 
berasal dari manfaat”. 
 Menurut Syafi‟iyah, sewa menyewa adalah: 
َفَعٍة ْمُقْصَوٍدة  َمْعُلْو َمٍة قَا بَِلٍة َوَحدُّ َعْقِد ْاِْلَجارَِة : َعْقُد َعَلى َمن ْ
27لِْلَبْذِل َوْاِْلبَا َحِة ِبِعَوٍض َمْعُلْوم  
“Definisi akad ijârah adalah suatu akad atas manfaat yang dimaksud dan 
tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan dengan imbalan tertentu”.
28
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sewa 
menyewa adalah memberikan sesuatu barang atau benda kepada orang lain untuk 
diambil manfaatnya dengan perjanjian yang telah disepakati bersama oleh orang 
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yang menyewakan dan orang yang menerima barang itu harus memberikan 
imbalan sebagai pembayaran atas penggunaan manfaat barang atau benda tersebut 
dengan rukun dan syarat-syarat tertentu. Atau bisa juga di simpulkan dengan 
mengambil manfaat suatu benda. Jadi, benda tidak berkurang sama sekali. Dengan 
kata lain, terjadinya sewa menyewa yang berpindah hanyalah manfaat dari benda 
yang disewakan tersebut. Dalam hal ini, dapat berupa manfaat barang seperti 
kendaraan, rumah dan manfaat karya seperti pemusik bahkan dapat juga berupa 
karya pribadi seperti perkerja.
29
 
b. Dasar Hukum Sewa Menyewa 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an secara bahasa berarti bacaan sedangkan selai kata Al-Quran 
ada juga sebutan bagi Al-Qur‟an yaitu al-Kitab menurut bahasa al-kitab 
adalah tulisan sesuatu yang tertulis tetapi sudah jadi umum di dalam ajaran 
Islam untuk nama Al-Qur‟an, yaitu kalam Allah SWT.
30
 Al-Quran adalah 
satu-satunya pesan samawi yang mampu menjaga orisinalitasnya sepanjang 
sejarah.
31
 Al-Quran juga mempunyai landasan kuat dalam sewa menyewa 
sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia, terdapat 
sejumlah ayat Al-Qur‟an yang berbica tentang jual beli, diantaranya  yaitu: 
a) Firman Allah dalam surat At-Thalaq (65) ayat 6: 
...            ... 
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Artinya: “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu     
maka berikanlah kepada mereka upahnya” (Q.S At-Thalaq:6). 
 
b) Firman Allah dalam surat Al-Qashash (28) ayat 26 dan 27: 
                      
                         
                          
                    
 
Artinya: “26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
 27. Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, 
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) 
dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu 
insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang 
baik". (Q.S Al-Qashash 26-27).  
 
c) Firman Allah dalam surat Q.S Al-Baqarah (2) ayat 282 : 
 
                       
                      
                                 




                          
                     
                           
                          
                       
                         
                             
       
 
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 




janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa 
menyewa dan sebagainya.” 
 
d) Hukum Perjanjian Islam adalah hukum yang memandang suatu 
persoalan/akad sebagai sesuatu yang sangat penting tanpa perjanjian 
yang benar dan shahih sebuah perjanjian (kontrak)/akad tidak 
menjadi sah dan tidak halal dalam mata agama, karena pentingnya 
maka akad dijelaskan di dalam Al Qur‟an seperti tertuang di dalam 
Firman Allah dalam Q.S An Nisa‟ ayat 29 : 
                       
                     
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
 
2) Al- Sunnah 
Al-Sunnah, menurut bahasa adalah cara atau sistem,
32
 baik cara Nabi 
Shallallahu „alaihi wa sallam dan bentuk qaul (ucapan), fi‟il (perbuatan), 
taqrir (penetapan), atau juga lawan dari bid‟ah. Definisi sunnah yang 
dibawakan dalam hadist sewa menyewa yaitu: 
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َعَلْيِو َو َسلََّم: ُهللا لَّى صَ ِهللا ْبِن ُعَمَر قَاَل: قَاَل َرُسْوُل ِهللا َعْن َعْبِد 
َر َأْجرَُه قَ ْبَل َأْن أُ  33َعَرقُُو )َرَواُه اْبُن َما َجو(.َحيِبفَّ ْعطُْوا اأَلِجي ْ  
Artinya: “Dari Abdillah bin Umar ia berkata, berkata Rasulullah Saw: 
berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 
kering” (H.R. Ibnu Majah). 
ُهَما قَاَل: ِاْحَتَجَم النَِّبُّ َصلَّى  ُهللاْبِن َعبَّا ٍس َرِضَي  َعنْ    ُهللاَعن ْ
34َأْجرَُه. َوَسلَّم َوَأْعَطى اْلُْجَّامَ  َعَلْيوِ   
 
Artinya: “Dari Ibnu Abbas berkata: Nabi berbekam dan beliau memberikan 
kepada tukang bekam itu upahnya”. (H.R. Al-Bukhari)  
َها َزْوَج النَِّبِ َصلَّى ُهللاِن الزُّ بَ ْْيِ َأنَّ َعاِئَشَة َرِضَي ُعْرَوَة بْ  َعنْ   ُهللاَعن ْ
َعَلْيِو َوَسلََّم َوأَبُ ْو  ُهللاَصلَّى  ِهللاَسلََّم قَاَلْت: َواْسَتْأ َجَر َرُسْوُل َعَلْيِو وَ 
اِر قُ َرْيٍش يْ ًتا َوُىَو َعَلى ِدْيِن ُكفَّ َبْكٍر َرُجالً ِمْن َبِِن الدَّ ْيِل َىاِديًا ِخر  
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ِبَرا ِحَلتَ ْيِهَما  رَاِحَلتَ ْيِهَما َوَعَداُه َغاَر ثَ ْوٍر بَ ْعَد َثاَلِث لََيالٍ َفَدفَ َعا إِلَْيِو 
      35.ثَلٰثٍُصْبَح 
 
Artinya: “Dari Urwah bin Zubair bahwa sesungguhnya Aisyah ra. Istri Nabi 
berkata: Rasulullah dan Abu Bakar menyewa seseorang laki-laki 
dari suku Bani Ad-Dayl, petunjuk jalan yang mahir, dan ia masih 
memeluk agama orang kafir Quraisy. Nabi dan Abu Bakar 
kemudian menyerahkan kepadanya kendaraan mereka, dan 
mereka berdua menjanjikan  kepadanya untuk bertemu di Gua 
Tsaur dengan kendaraan mereka setelah tiga hari pada pagi hari 
Selasa”. (H.R. Al-Bukhari) 
 
3) Ijma 
Selain Al-Quran dan Sunnah, dasar hukum ijarah adalah ijma‟.Umat 
islam pada masa sahabat telah ber-ijma‟ bahwa ijarah diperbolehkan sebab 
bermanfaat bagi manusia, semua Ulama sepakat dan tidak ada seorang 
ulama yang membantah kesepakatan ijma ini.Sekalipun ada beberapa orang 
diantara mereka yang berbeda pendapat.
36
 
Dasar hukum diatas maka hukum diperbolehkannya sewa menyewa 
sangat kuat karna dasar hukum tersebut merupakan sumber sumber hukum 
Islam yang utama. Berdasarkan beberapa dasar di atas kiranya dapat 
dipahami bahwa sewa menyewa itu diperbolehkan dalam Islam, karna pada 
dasarnya manusia senantiasa terbentur pada keterbatasan dan kekurangan. 
Oleh karna itu, manusia antara satu dengan yang lainnya selalu terkait dan 
selalu membutuhkan, dan sewa menyewa salah satu aplikasi keterbatasan 
yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 
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c. Rukun Dan Syarat Sewa Menyewa 
1) Rukun Sewa Menyewa 
Sebagai sebuah transaksi umum sewa menyewa baru dianggap sah apabila 
telah memenuhi rukun dan syaratnya, sebagaimana yang berlaku secara 
umum dalam transaksi lain. Menurut jumhur Ulama rukun sewa menyewa 
ada empat macam, yaitu : 
a) Dua pihak yang melakukan akad 
Didalam istilah hukum Islam orang yang menyewa disebut dengan 
Mu‟jir, sedangkan orang yang menyewakan disebut Musta‟jir. Kedua 
belah pihak yang melakukan akan merupakan orang yang cakap 
bertindak dalam hukum yaitu mempunyai kemampuan untuk dapat 
membedakan yang baik dan yang buruk serta dewasa.
37
 
Orang yang berakat Ijarah juga disyaratkan mengetahui manfaat 




b) Adanya akad  (ijab dan qobul) 
Akad menurut bahasa berasal dari bahasa Arab “Al „aqdu” yang berarti 
perikatan,perjanjian dan pemufakatan, sedangkan menurut istilah akad 
adalah menyambung, mengikat atau mempertemukan. Tindakan atau 
mempertemukan kehendak itu dilakukan melalui ucapan, tulisan, isyarat, 
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perbuatan atau cara lain, yaitu pihak yang satu menyatakan kehendaknya 
dan pihak yang lain menyatakan pula kehendaknya sebagai tanggapan 
terhadap kehendak pihak utama. Pernyataan kehendak pertama 
dinamakaan Ijab dan pernyataan kehendak kedua sebagai jawaban 
terhadap pernyatan kehendak pertama yang dinamakan Qobul. 
Pernyataan kehendak dalam bentuk Ijab dan Qobul inilah yang menjadi 




Akad adalah sesuatu perikatan antara Ijab dan Qobul dengan cara 
yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan adanya akibat hukum pada 
objeknya. Agar Ijab dan Qobul benar benar mempunyai akibat hukum, 
maka diperlukan adanya syarat yakni : Ijab dan Qobul oleh orang yang 
sekurang-kurangnya telah mencapai umur tamyyiz, yang menyadari dan 
mengetahui isi perkataan yang diucapkan. 
c) Ujrah (imbalan) 
Uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat tersebut disebut Ujrah. 
Pihak penyewa dan pihak yang menyewakan mengadakan kesepakatan 
mengenai harga sewa dimana antara keduanya terjadi penawaran.Pada 
dasarnya Ujrah diberikan pada saat terjadinya akad sebagaimana dalam 
transaksi jual beli. 
Para ulama telah menetapkan syarat Ûjrah sebagai berikut:
40
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 (a)  Berupa harta yang tetap dan dapat diketahui. Jika ûjrah tersebut 
berupa tanggungan maka ûjrah harus disebutkan ketika akad dan 
kedua belah pihak mengetahui jenis ukuran dan sifat ûjrah tersebut. 
 (b)   Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijârah, seperti upah 
sewa menyewa rumah untuk ditempati dengan menempati rumah 
tersebut. 
d) Objek Sewa Menyewa 
Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah 
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa 
syarat berikut ini : 
(a) Hendaknya barang yang menjadi objek akad sewa menyewa dapat 
dimanfaatkan kegunaannya. 
(b)Hendaknya benda yang menjadi objek akad sewa menyewa dapat 
diserahkan kepada penyewa beserta kegunaannya. 
(c) Manfaat dan benda yang disewakan adalah perkara yang mubah 
(boleh) menurut syara bukan hal yang dilarang. 
(d) Benda yang disewakan disyaratkan kekal zatnya hingga waktu yang 
ditentukan menurut perjanjian dalam akad. 
Objek Ijârah adalah sesuatu yang dihalalkan oleh syara‟. Oleh 
sebab itu para Ulama fiqh sepakat menyetakan tidak boleh menyewa 
seseorang untuk mengajarkan ilmu sihir, menyewa seseorang untuk 




menyewakan rumah kepada orang non muslim untuk dijadikan tempat 
ibadah mereka. Menurut mereka objek sewa menyewa dalam contoh di 
atas merupakan menukar maksiat.
41
 
2) Syarat Sewa Menyewa  
Masing masing rukun (unsur) yang membentuk akad diatas memerlukan 
syarat-syarat agar unsur (rukun) itu dapat berfungsi membentuk akad. Tanpa 
adanya syarat-syarat dimaksud, rukun akad tidak dapat membentuk akad. 
Dalam hukum Islam, syarat syarat yang dimaksud dinamakan syarat-syarat 
terbentuknya akad (Syuruth al-In‟iqad). Adapun syarat macam-macam 
syarat yang dimaksud, yaitu : 
a) Bagi penyewa dan yang menyewakan 
Syarat bagi para pihak yang melakukan akad adalah telah baligh dan 
berakal (menurut mazhab syafi‟I dan Hanbali). Dengan demikian apabila 
pihak yang berakat belum atau tidak berakal, seperti anak kecil atau 
orang gila menyewakan hartanya atau diri mereka sebagai buruh maka 
akadnya tidak sah. Berbeda dengan pendapat dari mazhab Hanafi dan 
Maliki yang pendapat dari mazhab Hanafi dan Maliki yang menyatakan 
bahwa orang yang melakukan akad tidak harus mencapai usia baligh, 
tetapi anak yang telah mumayyiz boleh melakukan akad sewa menyewa 
dengan ketentuan telah mendapat persetujuan dari walinya.
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Sewa-menyewa tidak boleh adanya unsur paksaan, namun harus 
merupakan keinginan mereka sendiri, selain itu juga sewa menyewa itu 
hendaklah dilakukan dengan suka sama suka antara keduanya. Dengan 
demikian akad sewa-menyewa yang dilakukan oleh orang-orang yang 
dipaksakan untuk melakukannya bukan atas dasar kemauannya sendiri 
adalah tidak sah. 
b) Adanya kerelaan kedua belah pihak  
Masing-masing pihak menyatakan kerelaannya untuk melakukan 
perjanjian sewa menyewa, kalau didalam perjanjian sewa menyewa 
terdapat unsur pemaksaan maka sewa menyewa itu tidak sah.
43
Ketentuan 
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 29 yang 
berbunyi : 
                       
                     
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam 
melaksanakan sewa menyewa, pihak-pihak yang akan melakukan harus 
berdasarkan kerelaan hati tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 
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c) Upah atau imbalan 
Upah atau imbalan dalam akad sewa mmenyewa harus jelas, tertentu dan 
sesuatu yang bernilai harta, hal ini dimaksudkan untuk menghindari 
terjadinya perselisihan dikemudian hari  
Fiqh sunnah disebutkan bahwa imbalan itu harus berbentuk harta 
yang mempunyai nilai yang jelas diketahui, baik dengan menyaksikan 




d) Objek sewa 
Objek sewa menyewa adalah benda yang menyebabkan perjanjian sewa 
menyewa terjadi. Perjanjian sewa menyewa dianggap sah jika jasa yang 
menjadi objek sewa memenuhi syarat yang ditetapkan, yaitu: 
(a) Kondisi barang bersih 
Kondisi barang bersih berarti bahwa barang yang dipersewakan bukan 
benda yang diharamkan 
(b) Dapat dimanfaatkan 
Berarti pemanfaatan benda bukan untuk kebutuhan konsumsi tapi nilai 
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(c)  Milik orang yang melakukan akad 
Milik orang yang melakukan akad berarti bahwa orang yang 
melakukan perjanjian sewa menyewa atas sesuatu barang adalah 
pemilik sah atau mendapat izin pemilik barang tersebut. 
(d)  Mampu menyerahkan 
Mampu menyerahkan berarti bahwa pihak yang menyewakan dapat 
menyerahkan barang yang dijadikan objek sewa menyewa sesuai 
dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan 
barang pada penyewa. 
(e)  Mengetahui 
Mengetahui berarti melihat sendiri keadaan barang baik tampilan 
maupun kekurangan yang ada.Pembayaran kedua pihak harus 
mengetahui tentang jumlah pembayaran maupun jangka waktu 
pembayaran. 
(f)  Barang yang diakadkan ada ditangan 
Perjanjian sewa menyewa atas suatu barang yang belum ditangan 
(tidak berada dalam penguasaan pihak yang mempersewakan) adalah 




Objek al-Ijârah itu boleh diserahkan dan dipergunakan secara 
langsung dan tidak bercacat. Oleh sebab itu, ulama fiqh sepakat 
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menyatakan bahwa tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan langsung 
oleh penyewa. Misalnya, apabila seseorang menyewa rumah, maka 
langsung ia terima kuncinya dan langsung boleh ia manfaatkan. 
Apabila rumah itu masih berada ditangan orang lain, maka akad al-
Ijârah hanya berlaku sejak rumah itu boleh diterima dan ditempati 
oleh penyewa kedua. Demikian juga halnya apabila atap rumah itu 
bocor dan sumurnya kering, sehingga membawa mudarat bagi 
penyewa. Dalam kaitan ini, para ulama fiqh sepakat menyatakan 




Sedangkan dalam keputusan fatwa Dewan Syari‟ah Nasional (DSN) 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan No:09/DSN-MUI/IV/2000, bahwa 
rukun dan syarat ijarah ialah:47 
(1) Sighat ijârah, yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua 
belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau dalam 
bentuk lain. 
(2) Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan 
penyewa/pengguna jasa 
(3) Obyek akad ijârah adalah: 
a) Manfaat barang dan sewa; atau 
b) Manfaat jasa dan upah 
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DSN MUI dalam fatwa yang sama juga memberikan keputusan terkait 
ketentuan obyek ijârah, yaitu:48 
a)  Obyek ijârah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau jasa 
b)  Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan 
dalam kontrak 
c)  Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak 
diharamkan) 
d)  Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 
syari‟ah 
e) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 
menghilangkan jabalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan 
sengketa. 
f)  Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas,  termasuk jangka 
waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik. 
g)  Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar nasabah 
kepada Lembaga Keuangan Syar‟ah (LKS) sebagai pembayaran 
manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan harga dalam jual beli dapat 
pula dijadikan sewa atau upah dalam ijarah. 
h)  Pembayaran sewa atau upah boelh berbentuk jasa (manfaat lain) dari 
jenis yang sama dengan obyek kontrak. 
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a) Apabila barang yang menjadi objek perjanjian merupakan barang 
bergerak, maka penyewa harus mengembalikan barang itu kepada 
yang menyewakan atau pemilik yang menyerahkan langsung 
bendanya, misalnya sewa menyewa kendaraan. 
b) Apabila objek sewa menyewa dikualifikasikan sebagai barang tidak 
bergerak, maka penyewa wajib mengembalikan kepada pihak yang 
menyewakan dalam keadaan kosong, misalnya sewa menyewa rumah. 
c) Jika yang menjadi objek sewa menyewa adalah barang berwujud, 
seperti tanah. Maka penyewa wajib menyerahkan tanah kepada 
pemilik dalam keadaan tidak ada tanaman sewa diatasnya. 
Apabila objek sewa menyewa rusak sebelum terjadi penyerahan maka 
akad Ijarah batal. Apabila kerusakan tersebut terjadi setelah penyerahan 
maka harus dipertimbangkan faktor penyebab kerusakan tersebut.Jika 
kerusakan tersebut tidak disebabkan karna kelalaian atau kecerobohan pihak 
penyewa dalam memanfaatkan barang sewaan, maka pihak penyewa berhak 
membatalkan sewa dan menuntut ganti rugi atas tidak terpenuhi haknya 
manfaat barang secara optimal. Sebaliknya jika kerusakan tersebut 
disebabkan kesalahan atau kecerobohan pihak penyewa, maka pihak pemilik 
tidak berhak membatalkan akad sewa, tetapi ia berhak menuntut perbaikan 
atas kerusakan barangnya. 
Demikian juga apabila barang tersebut hilang atau musnah, maka 
segala bentuk kecerobohan menimbulkan kewajiban atau tanggung jawab 
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atas pelakunya dan pada sisi lain mendatangkan hak menuntut ganti rugi 
bagi pihak yang dirugikan.
50
 
d. Macam-Macam Sewa Menyewa 
Sewa menyewa dibagi oleh ulama fiqh menjadi dua macam yaitu : 
1) Bersifat manfaat 
a) Manfaat dari objek akad harus diketahui secara jelas, hal ini dapat 
dilakukan misalnya dengan memeriksa atau pemilik memberikan 
informasi secara transparan tentang kualitas manfaat barang. 
b) Objek Ijarah dapat diserah terimakan secara langsung dan tidak 
mengandung cacat yang dapat menghalangi fungsinya. Tidak 
dibolehkan akad Ijarah atas harta benda yang masih dalam penguasaan 
pihak ketiga. 
c) Objek dan manfaatnya tidak bertentangan dengan syara‟ 
misalnyamenyewakan rumah untuk maksiat, menyewakan VCD porno 
dan lain lain. 
d) Objek persewaan harus manfaat langsung dari sebuah benda. 
Misalnya menyewakan mobil untuk dikendarai, rumah untuk 
ditempati. Tidak diperbolehkan menyewakan tumbuhan yang diambil 
buahnya, sapi untuk diambil susunya dan sebagainya. 
e) Harta benda harus bersifat isti‟maliy, yakni harta benda yang dapat 
dimanfaatkan berulang-ulang tanpa mengakibatkan kerusakan bagi 
dzat yang pengurangan sifatnya. 
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2) Bersifat Pekerjaan 
Ijarah yang bersifat pekerjaan, ialah dengan cara memperkerjakan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Ijarah semacam ini 
dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Perbuatan itu harus jelas jangka waktunya dan harus jelas jenis 
pekerjaannya misalnya, menjaga rumah sehari/ seminggu/ sebulan, 
harus ditentukan. Pendek kata dalam hal Ijarah pekerjaan, diharuskan 
adanya uraian pekerjaan. Tidak diperbolehkan memperkerjakan 
seseorang dengan periode tertentu dengan ketidak jelasan pekerjaan. 
b) Pekerjaan yang menjadi objek Ijarah tidak boleh berupa pekerjaan 
yang seharusnya dilakukan atau telah menjadi kewajiban musta‟jir 
seperti membayar hutang, mengembalikan pinjaman dan lain lain. 
Sehubungan dengan prinsip ini mengenai Ijarah mu‟adzin, imam dan 
pengajar Al-Qur‟an, menurut fuqaha Hanafiah dan Hanabilah tidak 
sah. Alasan mereka perbuatan tersebut merupakan taqarrub 
(pendekatan diri) kepada Allah. Akan tetapi menurut Imam Malik dan 
Imam Syafi‟iy melakukan Ijarah dalam hal hal tersebut boleh. Karna 
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e. Hak Dan Kewajiban Para Pihak  
Perjanjian atau akad termasuk akad sewa-menyewa menimbulkan hak dan 
kewajiban para pihak yang membuatnyadibawah ini akan dijelaskan 
mengenai hak-hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian sewa-
menyewa. 
1) Pihak pemilik objek perjanjian sewa-menyewa atau pihak menyewakan. 
a) Ia wajib menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa. 
b) Memelihara barang yang disewakan sedemikian sehingga barang itu 
dapat dipakai untuk keperluan yang dimaksudkan. 
c) Memberikan kepada penyewa kenikmatan/manfaat atas barang yang 
disewakan selama waktu berlangsungnya sewa-menyewa. 
d) Menanggungkan semua kepada penyewa, apabila ada barang yang 
rusak dari barang yang disewakan. 
e) Berhak atas uang sewa yang besarnya sesuai dengan yang telah 
diperjanjikan. 
f) Menerima kembali barang objek perjanjian di akhir masa sewa. 
2) Pihak Penyewa 
a) Wajib memakai barang yang disewa sebagai bapak rumah yang baik, 
sesuai dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut 
perjanjian sewanya, atau tidak ada perjanjian mengenai itu, menurut 
tujuan yang diprasangkakan berhubungan dengan keadaan. 
b) Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan. 




d) Menerima ganti kerugian, jika terdapat cacat barang yang disewa. 
e) Tidak mendapatkan gangguan dari pihak lain, selama memanfaatkan 
barang yang disewa 
Masing-masing pihak dalam sebuah perjanjian harus saling 
memenuhi prestasi. Dalam kontek sewa-menyewa ini berupa 
memberikan sesuatu (memelihara barang sewa/ membayar uang 
sewa), berbuat sesuatu (memeliha barang yang disewakan sehingga 
dapat dimanfaatkan, bagi penyewa adalah menjadi bapak rumah yang 
baik),  
Penyewa dilarang menggunakan barang sewaan untuk 
kepentingan lain diluar yang diperjanjikan, sedangkan bagi yang 
menyewakan dilarang selama waktu sewa mengubah wujud atau 
tataan barang yang disewakan). 
Adanya wanprestasi bisa menyebabkan adanya pembatalan 
perjanjian, dan dalam hal tertentu bisa menimbulkan tuntutan ganti 
kerugian baik pihak yang dirugikan. Dapat pula ada tuntutan ganti 




f. Pembatalan Dan Berakhirnya Sewa Menyewa 
Pada dasarnya perjanjian sewa menyewa merupakan perjanjian 
yang lazim, masing masing pihak yang terikat dalam perjanjian tidak 
berhak membatalkan perjanjian, karna termasuk perjanjian timbak balik. 
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Bahkan, jika salah satu pihak (pihak yang menyewakan atau penyewa) 
meninggal dunia, perjanjian sewa menyewa tidak akan menjadi batal, asal 
yang menjadi objek perjanjian sewa menyewa masih ada. Sebab dalam hal 
salah satu pihak meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh 
ahli waris.Demikian juga halnya dengan penjualan objek perjanjian sewa 
menyewa yang tidak menyebabkan putusnya perjanjian yang diadakan 
sebelumnya. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan pembatalan 




Adapun hal hal yang menyebabkan batalnya sewa menyewa adalah 
disebabkan hal hal sebagai berikut: 
1) Terjadinya aib pada barang sewaan 
Maksudnya bahwa jika pada barang yang menjadi objek perjanjian sewa 
menyewa terdapat kerusakan ketika sedang berada ditangan pihak 
penyewa, yang mana kerusakan itu adalah diakibatkan kelalaian pihak 
pihak penyewa itu sendiri, misalnya karena penggunaan barang tidak 
sesuai dengan peruntukan penggunaan barang tersebut. Dalam hal seperti 
ini pihak yang menyewakan dapat memintakan pembatalan.
54
 
2) Rusaknya barang yang disewakan 
apabila barang yang menjadi objek perjanjian sewa menyewa mengalami 
kerusakan atau musnah sama sekali sehingga tidak dapat dipergunakan 
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lagi sesuai dengan apa yang diperjanjikan, misalnya terbakarnya rumah 
yang menjadi objek sewa.
55
 
3) Berakhirnya masa perjanjian sewa menyewa  
Maksudnya jika apa yang menjadi tujuan sewa menyewa telah tercapai 
atau masa perjanjian sewa menyewa telah berakhir sesuai dengan 
ketentuan yang disepakai oleh para pihak, maka akad sewa menyewa 
berrakhir. Namun jika terdapat uzhur yang mencegah pasakh, seperti jika 
masa sewa menyewa tanah pertanian telah berakhir sebelum tanaman 
dipanen, maka ia tetap berada ditangan penyewa sampai masa selesai 
diketam, sekalipun terjadi pemaksaan. Hal ini dimaksudkan untuk 




4) Adanya uzur 
Uzur adalah suatu halangan sehingga perjanjian tidak mungkin terlaksana 
sebagai mestinya. Ulama Hanafiyah menambahkan bahwa adanya uzur 
merupakan salah satu penyebab putus atau berakhirnya perjanjian sewa 
menyewa, sekalipun uzur tersebut datangnya dari salah satu pihak. 
Misalnya, seorang yang menyewa toko untuk berdagang kemudian 
barang dagangannya musnah terbakar atau dicuri orang atau bangkrut 
sebelum toko tersebut dipergunakan, maka pihak penyewa dapat 
membatalkan perjanjian sewa menyewa yang telah diadakan sebelumnya.
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Sewa menyewa sebagai akad akan berakhir sesuai dengan kata sepakat 
dalam perjanjian. Dengan berakhirnya suatu sewa menyewa ada kewajiban 
bagi penyewa untuk menyerahkan barang yang disewanya. Tetapi barang 
barang tertentu seperti rumah, hewan dan barang lainnya karena musibah, 
maka akan berakhir masa sewanya kalau terjadi kehancuran. 
Rumah sewanya akan berakhir masa sewanya kalau roboh. Hewan akan 
berakhir masa sewanya kalau mati. Demikian juga kendaraan kalau terjadi 
tabrakan sampai tidak bermanfaat lagi, maka akan berakhir masa sewanya. 
Selama sewa menyewa berlangsung, maka yang bertanggung jawab 
memperbaiki atau mengganti adalah penyewa, dan dalam hal ini tidak 
mengakhiri masa sewa. 
Keadaan barang atau benda dijual oleh pemiliknya, maka akad sewa 
menyewa tidak berakhir sebelum masa sewa selesai. Hanya saja penyewa 
berkewajiban untuk memberitahukan kepada pemilik baru tentang hak dan 
masa sewanya. Demikian hanya kalau terjadi musibah kematian salah satu 
pihak, baik penyewa maupun pemilik, maka akad sewa menyewa sebelum 
masa sewa habiskan tetap berlangsung dan diteruskan oleh ahli warisnya.
57
 
g. Hikmah Sewa Menyewa 
Akibat hukum dari sewa menyewa adalah jika sebuah akad sewa 
menyewa sudah berlangsung, segala rukun dan syaratnya dipenuhi maka 
konsekuensinya pihak yang menyewakan memindahkan barang kepada 
penyewa sesuai dengan harga yang disepakati. Setelah itu masing masing 
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Orang yang terjun di dunia perniagaan, berkewajiban mengetahui hal 
hal yang dapat mengakibatkan sewa menyewa itu dah atau tidak (fasid). 
Maksudnya, agar muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya 
jauh dari penyimpangan penyimpangan yang merugikan pihak lain. Tidak 
sedikit umat Islam yang mengabaikan mempelajari seluk beluk sewa 
menyewa yang dipandang oleh Islam mereka tidak peduli kalau yang 
disewakan barang yang dilarang atau melakukan unsur unsur penipuan. 
Yang diperhitungkan, bagaimana dapat meraup keuntungan yang banyak, 
tidak peduli ada pihak lain yang dirugikan. Sikap seperti ini merupakan 
kesalahan besar yang harus diupayakan pencegahannya, agar umat Islam 
yang menekuni dunia usaha perniagaan dapat membedakan mana yang 
boleh mana yang dilarang dan dapat menjauhkan diri dari segala yang 
Subhat. 
Sewa menyewa merupakan bentuk keluwesan dari Allah SWT untuk 
hamba-hambanya.Karna semua manusia mempunyai kebutuhan berupa 
sandang, pangan dan papan. Kebutuhan kebutukan primer tersebut akan 
terus melekat selama manusia masih hidup. Padahal, tidak seorang pun 
dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Sebab itulah Islam mengatur pola 
interaksi (bermuamalah) dengan sesamanya. Diantara sebab sebab dan dasar 
dasar yang telah tetap, tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun ialah 
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Muamalah sewa menyewa ini dibutuhkan dalam kehidupan manusia, 
karna itulah maka syari‟at Islam membenarkannya. Seseorang terkadang 
dapat memenuhi salah satu kebutuhan hidupnya tanpa harus melakukan 
pembelian barang, karena jumlah uangnya terbatas, misalnya menyewakan 
rumah kepada orang yang membutuhkan tempat tinggal dan dapat 
menyewakannya untuk memperoleh uang dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan lainnya. 
Harga rumah yang tak terjangkau bagin setiap orang dan tidak semua 
orang dapat membeli rumah, namun demikian setiap orang dapat 
memanfaatkan rumah tersebut dengan jalan menyewa. Demikian juga 
banyak rumah yang kosong tidak berpenghuni dikarenakan pemilik rumah 
tidak mampu untuk mengurusnya. Apabila rumah itu dibiarkan menganggur 
oleh pemiliknya, maka seolah olah menelantarkan rahmat yang diberikan 
Allah kepadanya, untuk itu dengan jalan disewakan kepada orang lain sama 
saja telah memberikan pertolongan bagi orang yang menyewa. Karena 
sejatinya orang yang menyewa merupakan orang yang membutuhkan barang 
tersebut, dan juga akan menumbulkan toleransi dalam hal ekonomi. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa sewa menyewa ini 
memmpunyai peranan yang penting dalam kehidupan sehari hari mulai 
zaman jahiliyyah hingga zaman modern seperti saat ini. Kita tidak dapat 
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membayangkan betapa sulitnya kehidupan sehari hari, apabila sewa 
menyewa ini tidak diperbolehkan oleh hukum dan tidak mengerti tata 
caranya. Karena itu, sewa menyewa diperbolehkan dengan keterangan 
syarat yang jelas, dan dianjurkan kepada setiap orang dalam rangka 
mencukupi kebutuhan. Setiap orang mendapatkan hak untuk melaksanakan 
sewa menyewa berdasarkan prinsip prinsip yang telah diatur dalam syari‟at 
Islam yaitu memperjual belikan manfaat suatu barang.
60
 
Sewa menyewa sebagaimana perjanjian jual beli, merupakan transaksi 
yang bersifat konsesual. Perjanjian ini mempunyai akibat hukum yaitu pada 
saat sewa menyewa berlangsung dan apabila akad sudah berlangsung, maka 
pihak yang menyewakan (mu‟ajir) berkewajiban untuk menyerahkan barang 
(ma‟jur) kepada pihak penyewa (musta‟jir) dan dengan diserahkannya 
manfaat barang atau benda maka pihak penyewa berkewajiban pula untuk 
menyerahkan kembali uang sewanya (ujrah).
61
 
2. Pengalihan Fungsi Rumah Sewa Sebagai Warung 
Pengalihan fungsi adalah perubahan fungsi sebagian atau keseluruhan 
kawasan lahan dari fungsi semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi 
lain yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi 
lahan itu sendiri. pengalihan fungsi juga dapat di artikan sebahagi perubahan 
untuk penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar 
meliputi keperluan dan kebutuhan penduduk yang makin bertambah 
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jumlahnya dan meningkatkan tututan akan mutu kehidupan yang lebih baik.
62
 
Maka dari itu ada beberapa faktor yang dapat menjadikan perubahan fungsi 
sebuah bangunan rumah tinggal sewa sebagai warung, dianataranya adalah:
63
 
a) Faktor Sosial Budaya (Gaya Hidup) 
Faktor sosial budaya yang terjadi pada suatu daerah dapat 
mengakibatkan perubahan fungsi sebuah bangunan. Masuknya 
masyarakat baru dengan keadaan sosial yang berbeda, menurut 
pemenuhan kebutuhan yang berbeda pula. Perubahan fungsi dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan orang baru tersebut. 
b) Faktor Sejarah  
Bangunan bersejarah mengandung nilai-nilai yang harus di 
lestarikan, tetapi seringkali fungsi awal bangunan tersebut tidak sesuai 
dengan kondisi keadaan masa kini. Fungsi baru harus di tempatkan 
pada bangunan tersebut agar bangunan tetap digunakan dan terawat. 
c) Faktor Ekonomi 
Gejolak perekonomian dapat meyebabkan sebuah bangunan 
berubah fungsi, ketika Indonesia dilanda krisi moneter di tahun 1998, 
banyak bangunan yang berubah fungsi menjadi tempat usaha dengan 
harapan dapat meraih keuntungan.  
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Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yag dapat menjadikan 
perubahan atau pengalihan fungsi pada rumah sewa sebagai warung. Hal 
ini di karenakan, banyak masyarakat di sekitar rumah sewa tersebut yang 
membutuhkan keperluan pangan rumah tangga. Sehingga hal tersebut 
menguntungkan bagi penyewa rumah untu membuka warung di rumah 
sewaan tersebut. 
Menurut fiqh bahwa prinsip dasar dalam transaksi muamalah dan 
persyaratannya yang terkait dengannya adalah boleh selama tidak dilarang 
oleh syariah atau bertentangan dengan dalil (nash) syariah. 
ٌلَعَلىَتْحرْيَِْها أَنْ َيُدُلَدلِي ْ بَاَحةُِإَّلَّ  َاأْلَْصُلِفياْلُمَعاَمَلِتاْْلِ




ٌمَعَلىَجْلِباْلَمَصاِلحِ   َدْرءُاْلَمَفاِسِدُمَقدَّ




Oleh karena itu hukum sewa menyewa dalam peraktiknya harus 
memenuhi rukunnya, yaitu adanya ijab dan qabul dalam kesepakatan 
disertai dengan suka dengan suka antara mu‟jir dan musta‟jir. Dalam 
pengalihan fungsi rumah sewa yang di jadikan warung menjadi bentuk 
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lain dari sebuah kesepakatan bersama, maka dari itu membuat hubungan 
antara mu‟jir dan musta‟jir cenderung tidak baik dan merusak tatanan 
rumah sewaan milik mu‟jir, hal tersebut di jelaskan dalam sebuat ayat: 
Dalam Al-Qur‟an surat Al-A‟raf ayat 56, Allah Swt berfirman 
                     
             
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 
B. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian. Ada 
beberapa sumber yang memiliki keterkaitan dan penelitian yang dilakukan. 
1. Sumber penelitian yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian dari 
Moch Badrus Soleh yang berjudul “Analisis hukum Islam terhadap alih 
fungsi rumah kontrakan untuk bisnis di jemur wonosari Surabaya” 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik sewa menyewa rumah 
yang di alih fungsikan sebagai  sebagai lahan bisnis oleh penyewa 
rumah. Sedangkan dalam metode penelitian adalah metode kualitatif 
dan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan 




Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik yang dilakukan 
oleh penyewa rumah tersebut melanggar perjanjian yang sudah 
disepakati oleh pemilik rumah tersebut untuk dialih fungsikan menjadi  
indent kos (kos harian) untuk mendapatkan keuntungan tanpa persetujuan 
pemilik rumah tersebut, maka dari ini praktik sewa menyewa rumah 
kontrakan di Jemur Wonosari ini tidak sah. Hal ini di karenakan dalam 
rukun ijarah yakni pada sighat ( ijab dan qabul). 
2. Penelitian selanjutnya yang berhasil ditemukan adalah penelitian dari 
Rukhan Fadoli “Tinjauan hukum Islam terhadap alih fungsi 
pengelolaan tanah dalam sewa tanah” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui praktek sewa menyewa tanah lahan pertanian yang di alih 
fungsi di desa Wringinjenggot tersebut. Sedangkan dalam metode 
penelitian menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data  
melalui observasi dan interview. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa para pihak sewa tanah 
lahan pertanian di desa Wringinjenggot telah memenuhi ketentuan 
hukum Islam, baik tertulis dan lisan dengan perjanjian yang telah 
disepakati oleh pemilik dan penyewa lahan. Meskipun demikian dalam 
praktek terdapat pengaliahan alih fungsi lahan tidak sesuai denga 
kesepakatan awal yaitu, untuk diambil material tanah sebahagi bahan 
produksi batu bata. Penggunaan tanah untuk produksi batu bata tersebut 
merupakan sebbuah kebiasaan para petani saat memasuki musim 




penghasilan. Maka dari sudut pandang penulis terkait alih fungsi lahan 
tanah sewaan tersebut masih sah dilaksanakan karena pemilik tanak tidak 
mempermasalahkan hal tersebut. Karena dalam hal ini akad sewa 
menyewa yang dilakukan di desa  Wringinjenggot merupakan bentuk 
muamalah yang berdasarkan urf (tradisi/kebiasaan). 
3. Penelitian selanjutnya yang berhasil ditemukan adalah penelitian dari 
Khozainul Ulum “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Area 
Publik Sebagai Lapak Perdagangan PKL” metode yang digunakan 
adalah kualitatif dalam bentuk deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi langsung. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa alih fungsi trotoar 
sebagai tempat berdangangnya para PKL yang berjualan yang secara 
pribadi menyelewengkan, karena pada umumnya trotoar diperuntukan 
bagi para penjalan kaki. Hal ini sudah diatura dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 
Tahun 2006 Tentang Jalan. Dalam hal ini perjanjian tersebut telah 
menyalahi aturan perundang-undangan. Maka dari tinjuan hukum Islam 
haram hukumnya. 
Berdasarkan beberapa skripsi di atas memiliki kesamaan topik 
dengan penelitian yang dilakukan dalam skripsi yaitu sama-sama 
membahas tentang pengalihan fungsi yang tidak sesuai dengan 




serupa dengan penelitian yang peneliti lakukan, akan tetapi mengingay, 
subjek, objek, dan tempat penelitian berbeda, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tinjauan hukum islam tentang pengalihan fungsi 
rumah sewa sebagai warung yang terjadi di Kelurahan Tanjung Harapan 
Kecamatan Kotabumi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
